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 BAB I

PENDAHULUAN
1.1  Latar Belakang

 Kemajuan teknologi yang berkembang saat ini mengakibatkan industri sebagai produsen/konsumen barang menggunakan cara-cara otomatisasi untuk meningkatkan jumlah hasil barang yang diproduksinya secara efektif dan efisien. Salah satu dari peralatan kontrol otomatis yang sering banyak digunakan saat ini yaitu PLC (Programmable Logic Controller). Sistem PLC yaitu berupa sistem kontrol proses terdiri atas sekumpulan piranti-piranti dan peralatan-peralatan elektronik yang mampu menangani kestabilan, ekurasi dan mengeliminasi transisi status yang berbahaya dalam proses produksi. Masing-masing komponen dalam sistem kontrol proses tersebut memegang peranan pentingnya masing-masing, tidak peduli ukurannya. misalnya saja, jika sensor tidak ada atau rusak atau tidak bekerja, maka sistem  kontrol proses tidak akan tahu apa yang sedang terjadi dalam proses yang sedang berjalan.   
Pada PLC dilengkapi dengan CPU (Central Procesing Unit), Memori (RAM dan ROM), Programmer/monitor dan Modul I/O (Input/Output).

Keuntungan dengan menggunakan PLC yaitu :

1. Deteksi dan koreksi  kesalahan lebih mudah 
2. Fleksibel/praktis 

3. Implementasi proyek lebih cepat

4. Lebih sederhana dan mudah dalam penggunaannya dan memodifikasi lebih mudah dan tanpa tambah biaya

5. Pengamatan visual dengan monitor

6. Pada PLC mengkonsumsi daya lebih rendah dibandingkan dengan sistem kontrol proses konvensional yang berbasis relay.
7. Ketahanan PLC jauh lebih baik dibandingkan dengan relai auto mekanik.

Pada keseluruhan dalam PLC yaitu terdapat 4 (empat) komponen yaitu :

1. Central Prosesing Unit (CPU), merupakan otak dari PLC berfungsi untuk operasi matematika dan operasi logika, dilengkapi dengan :
a. memori merupakan daerah CPU yang digunakan untuk melakukan operasi penyimpanan dan pengiriman data pada PLC

b. Catu daya berfungsi mengubah sumber masukan tegangan bolak balik menjadi tegangan searah. 
2. Programmer/monitor

3. Input/Ouput Modules

1.2  Permasalahan

Dalam karya tulis ini penulis mencoba membuat alat yang berfungsi untuk mengontrol motor power window yang digunakan untuk membuka atau menutup pintu secara bertahap menggunakan PLC. Dengan pengendali alat ini diharapkan pintu yang selama ini dengan manual dibuka atau ditutup dapat dibuka dengan bertahap yaitu mulai dari setengah sampai penuh dengan menggunakan sensor sebagai pendeteksi. 
1.3  Pembatasan Masalah

Pada pengendali  pintu dengan motor power window  dan sensor ini dikendalikan oleh PLC. Sehingga ada banyak  kemungkinan dapat dikembangkan dengan program lain. Dalam menbangun sebuah alat dengan rangkaian yaitu suatu pengendali  pintu dengan sensor posisi diperlukan beberapa perangkat keras ( hardware ) yaitu :

1. PLC (Programmable Logic Controller)

2. Relay sebagai pengerak dan pemutus arus ke pintu 

3. Motor  Power Window
4. Sensor Phototransistor 

1.4 Tujuan Penulisan

Dalam penulisan karya tulis ini akan menjelaskan tujuan penulisan yaitu :

1. Memperkenalkan kegunaan sisi PLC untuk penggunaan pada suatu sistem rangkaian pengendali  pintu dengan sensor posisi menggunakan PLC.
2. Mengembangkan sistem digital dengan perangkat pada penggunaan PLC (Programmable Logic Controller)

3. Menerapkan teori yang diikuti selama mengikuti kuliah dengan pengembangan berdasarkan ilmu yang berkaitan.

4. Dengan  memenuhui salah satu syarat menyelesaikan studi pada jenjang D-3 di Sekolah Tinggi Manajemen Informatika dan Komputer Akakom Yogyakarta.

5. Mempersembahkan kepada lulusan STMIK Akakom pada umumnya dan jurusan Teknik Komputer D-3 khususnya sebagai bahan mata kuliah baik teori atau praktikum. 

1.5 Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah pemahaman dalam penulisan, karya tulis ini telah disusun menjadi beberapa sub bab, sub yang terangkan dalam 5 bab. Adapun sistematikannya adalah sebagai berikut:

Bab  I. Pendahuluan 

Berisikan pendahuluan yang membahas tentang latar belakang, permasalahan, pembatasan masalah, tujuan penulisan., sistematika penulisan.

Bab  II. PLC (Programmable Logic Controller)

Pada bab ini dibahas difinisi PLC, keseluruhan sistem pada PLC, diagram ladder dan sistem kerja pada PLC.
Bab III. Perangcangan Perangkat Keras

   Bab ini membahas kegunaan Motor Power Window dan fungsinya, relay dan sensor Phototransistor, prinsip kerja micro switch dan prinsip kerja dari rangkaian pengendali pintu dengan sensor posisi menggunakan PLC.
Bab IV. Perangcangan Perangkat Lunak

Bab ini membahas tentang Bahasa Pemrograman yang digunakan, Keistimewaan dari Syswin 2.1 dan dasar pemrograman dengan diagram ladder pada PLC.

Bab V.  Penutup

Bab ini merupakan bab penutup yang berisi tentang kesimpulan dan saran guna memperbaiki dalam perancangan sistem.
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